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Gerakan Samin atau Wong Sikep atau Sedulur Sikep yang telah berjuang melawan
ekspansi perusahaan semen di Jawa Tengah sejak tahun 2006 adalah bagian dari gerakan
millenarian berbasis petani yang lebih besar (dan terpanjang) di Asia Tenggara (dan
Jawa). Oleh karena itu, penelitian ini meluncurkan penyelidikan ke dalam karakter paling
penting dari gerakan millenarian adalah untuk bertahan dalam ujian waktu. Penelitian ini
menerapkan beberapa konsep yang dikenal seputar singularitas gerakan millenarian,
seperti "perbedaan radikal" dari praktik sehari-hari, "peleburan kualitas yang
bertentangan" spiritualitas dan materialisme, "fitur inovatif", dan kelanjutan praktik ritual
adat. Penelitian ini berpendapat bahwa sifat "paradoks" dalam gerakan ini adalah alasan
dari sejarah panjangnya. Kaum tani pada dasarnya menuntut "spiritual entitlement”
(klaim maupun hak yang telah dipenuhi kewajibannya) yang cakupannya berada di luar
hak asasi manusia atau standar lain yang dikenal dalam sejarah hukum gerakan tani.
Temuan penelitian ini mengklaim bahwa gerakan Wong Sikep telah memenuhi semua
karakter millenarian menempatkannya di bawah genre gerakan millenarian seperti di
negara-negara lain yang telah melewati titik tidak bisa lagi disebut "perlawanan"
sederhana.
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Abstrak
Gerakan Samin atau Wong Sikep atau Sedulur Sikep yang telah berjuang melawan ekspansi
perusahaan semen di Jawa Tengah sejak tahun 2006 adalah bagian dari gerakan
millenarian berbasis petani yang lebih besar (dan terpanjang) di Asia Tenggara (dan Jawa).
Oleh karena itu, penelitian ini meluncurkan penyelidikan ke dalam karakter paling penting
dari gerakan millenarian adalah untuk bertahan dalam ujian waktu. Penelitian ini
menerapkan beberapa konsep yang dikenal seputar singularitas gerakan millenarian, seperti
"perbedaan radikal" dari praktik sehari-hari, "peleburan kualitas yang bertentangan"
spiritualitas dan materialisme, "fitur inovatif", dan kelanjutan praktik ritual adat. Penelitian
ini berpendapat bahwa sifat "paradoks" dalam gerakan ini adalah alasan dari sejarah
panjangnya. Kaum tani pada dasarnya menuntut "spiritual entitlement” (klaim maupun hak
yang telah dipenuhi kewajibannya) yang cakupannya berada di luar hak asasi manusia atau
standar lain yang dikenal dalam sejarah hukum gerakan tani. Temuan penelitian ini
mengklaim bahwa gerakan Wong Sikep telah memenuhi semua karakter millenarian
menempatkannya di bawah genre gerakan millenarian seperti di negara-negara lain yang

telah melewati titik tidak bisa lagi disebut "perlawanan" sederhana.

A. Pengantar dan Dasar Pemikiran
Ketika perusahaan semen tiba di kota Pati Jawa Tengah pada tahun 2006 untuk

menambang batu gamping dan mendirikan pabrik semen, Masyarakat Samin? atau Wong

1 James Reinaldo Rumpia adalah lulusan dari Master of Art in Human Rights International Program, Institute
of Human Rights and Peace Studies, Mahidol University, Thailand. Fokus studi dan penulisannya adalah pada
isu-isu hak asasi manusia, lingkungan, dan hukum. Kegiatan lainnya adalah ketua Himpunan Mahasiswa
Indonesia di Thailand (2019-2020). James adalah peneliti di Pusat Kajian Kebijakan Publik dan Hak Asasi
Manusia, Universitas Lampung, Indonesia. Dr. Yanuar Sumarlan adalah dosen di Institute of Human Rights
and Peace Studies, Universitas Mahidol, Thailand.

2 Gerakan Samin atau Wong Sikep dimulai pada masa penjajahan Belanda ketika pada tahun 1890 seseorang
bernama Samin Surosentiko menyebarkan ajaran filosofis—tertulis dalam beberapa buku berjudul Jamus
Kalimasada, Serat Uri Pambudi, dan Serat Punjer Kawitan—dari Blora Selatan, Jawa Tengah (Rosyid 2014,
hal.199). Beberapa ajaran Samin Surosentiko ternyata memiliki implikasi politik seperti penolakan pajak,
patroli malam, dan kontrak kerja paksa oleh Belanda (Hutomo 1996, him. 32-37). Ajaran dasar gerakan ini
adalah perlawanan terhadap segala peraturan kolonial yang mengganggu hak-hak tradisional "murid" atau
"pengikut" ajaran Samin Surosentiko; Samin atau Wong Sikep atau Sedulur Sikep, demikian mereka
kemudian disebut, berpendapat bahwa tanah, air, dan kayu adalah milik bersama yang tidak dimiliki siapa
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Sikep atau Sedulur Sikep menolak keras dampak buruk perusahaan terhadap kesejahteraan
mereka sebagai petani (Buana 2012; Mojo dkk. 2015). Untuk mengantisipasi ancaman
terhadap mata pencaharian mereka, Wong Sikep yang dipimpin oleh Gunretno mendirikan
sebuah aliansi yang disebut Jaringan Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng pada tahun
2008. Melalui kegiatan perempuan yang disebut Arisan Ibu-Ibu, gerakan dilakukan dengan
menyebarkan berita tentang bahaya lingkungan dari pabrik semen (Sufyan 2014, him. 18).
Orang Samin tidak pernah melakukan perlawanan dengan kekerasan tetapi memilih protes
atau kegiatan non-kekerasan seperti gugatan hukum (mengajukan kasus) ke Wahana
Lingkungan Hidup (WALHI) pada tahun 2008 terhadap keputusan administratif
pemerintah untuk mengizinkan operasi perusahaan semen (Buana 2012, 118, Raharja
2015, him. 5). Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau Lembaga Bantuan Hukum
lainnya seperti Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta, Domba Indonesia, Serikat Petani
Pati juga memberikan dukungan. Langkah hukum ini menggagalkan rencana perusahaan
semen (PT Gresik Indonesia), dan Gubernur Jawa Tengah Bibit Waluyo membatalkan
rencana PT Semen Gresik tahun 2009 di Pati (Subarkah dan Wicaksono 2014, him. 118).
PT Semen Gresik ini mendorong rencana yang sama di Kabupaten Rembang (ratusan mil
ke arah timur dari Pati). Setelah gugatan JM-PPK dan WALHI terhadap izin lingkungan
perusahaan lain (PT Semen Indonesia) ditolak oleh PTUN, Sedulur Sikep melanjutkan
perlawanan tanpa kekerasan melalui berbagai bentuk. Yang paling terkenal adalah
penyemenan kaki mereka di depan MONAS (Monumen Nasional) dekat Istana
Kepresidenan pada 12 April 2016 (oleh delapan perempuan petani) untuk menunjukkan
keberatan terhadap industri semen di pegunungan Kendeng (Nawiyanto dan Endrayadi
2017, him. 127).

Sejak masa Kolonial Belanda hingga pasca Reformasi (pasca 1997), Sedulur Sikep
melancarkan perlawanan damai dan tanpa kekerasan terhadap segala bentuk eksploitasi
sumber daya lingkungan baik oleh negara maupun perusahaan kapitalis. Benda and Castles
(1969, him. 208) mengklaim bahwa gerakan Sedulur Sikep telah menjadi salah satu
fenomena sosial yang paling lama hidup dalam sejarah Jawa modern. Beberapa sarjana
seperti Brown (1991) atau Schwartz (1976, him. 7) telah melihat kekaguman pengamat
atau sejarawan pada singularitas gerakan millenarian seperti "perbedaan radikal" dari

praktik sehari-hari dan perpaduan kualitas yang bertentangan oleh anggota mereka (seperti

pun termasuk negara kolonial (atau nasional). Setelah krisis keuangan tahun 1997, Gerakan Samin tumbuh
lebih kuat karena pemerintah nasional Indonesia kembali ke kebijakan ketat dan langkah-langkah pengaturan
untuk mendapatkan kembali pembangunan ekonomi sebelumnya melalui gaya diktatorial dengan penampilan
'legalistik'.
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spiritualitas dan materialisme). Sedulur Sikep, misalnya, percaya bahwa mereka harus
secara konsisten jadi petani (dan menghindari ekonomi berbasis uang) dan tidak terlibat
dalam perdagangan di mana mereka akan tertarik untuk "menipu". Ciri paling mencolok
dari "perbedaan radikal" dari praktik sehari-hari ini adalah penyebutan Sedulur Sikep istilah
"membeli" (dengan uang tunai) dari mereka yang bukan Sedulur Sikep rekan-rekan; Sedulur
Sikep mengistilahkan transaksi sebagai "pertukaran” (Rosidi et al. 2020, p. 27). Perpaduan
sifat-sifat yang bertentangan di antara Sedulur Sikep ditandai dengan kemampuan mereka
melawan perintah dengan secara paradoks seolah tunduk dan patuh pada penguasa.

Ciri-ciri inovatif Sedulur Sikep muncul ketika mereka sepakat untuk meluncurkan
gugatan, yang tidak pernah menjadi bagian dari perjuangan nir-kekerasan mereka di awal
tahun 2008, dengan WALHI dan LBH Jakarta. Ketika Sedulur Sikep (delapan perempuan)
memutuskan untuk melakukan aksi damai di dekat Istana Kepresidenan pada tahun 2016,
mereka menunjukkan kreativitas dan kemampuan mereka untuk bekerja sama dengan
kelompok masyarakat lain (LSM, masyarakat umum, dan lain-lain). Sedulur Sikep
melaksanakan resolusi untuk melakukan long march (150 km) dari Rembang dan Pati ke
Semarang (ibukota Jawa Tengah) untuk memprotes keputusan baru Gubernur untuk
menerbitkan kembali izin perusahaan semen untuk melanjutkan di Pegunungan Kendeng
pada November 2016 menunjukkan pencampuran mereka dengan praktik adat. Para petani
ini membawa hasil pertanian untuk diberikan kepada “‘penguasa’ di Semarang (Suherdjoko
2016).

Brown (1991, him. 390) menyatakan bahwa tendensi-tendensi yang berlawanan di
antara gerakan-gerakan millenarian dalam masyarakat Amazon “*mungkin bermain sendiri
dalam sejarah panjang siklus konsolidasi politik yang diselingi oleh episode-episode yang
membatasi diri dari antusiasme millenarian dan mesianisme.” Mengikuti Abu-Lughod
(1990) yang memandang bahwa istilah "perlawanan" dapat mengaburkan seluk-beluk dan
kontradiksi kekuasaan bila digunakan secara tidak reflektif, Brown (1991, him. 389)
menambahkan bahwa perlawanan itu sebenarly tidak lebih dari pengamatan “akulturasi’.
Perlawanan biasanya berkorelasi dengan perjuangan suku Indian Amazon untuk otonomi
dalam menghadapi kontrol negara (Brown, 1991, h.389). Seperti penegasan Brown (1991,
h.389), makalah ini cenderung meragukan bahwa "erupsi" dalam millenarian gerakan-
gerakan seperti Saminisme dapat dikaitkan semata-mata dengan kedatangan orang Eropa
(penguasa atau perusahaan/kapitalis).

Laporan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, laporan akan
menunjukkan karakter internal, yang dipertahankan dalam perlawanan. Ciri-ciri

berorientasi internal tersebut adalah prinsip dan etika, kehidupan sebagai petani,
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pendidikan berkelanjutan, dan penerapan informasi dan teknologi. Kedua, tulisan ini akan
menunjukkan karakter lahiriah Sikep yang muncul dan berkembang selama perlawanan.
Ketiga, kesimpulan akan merangkum dan menegaskan kembali hubungan antara karakter
Sedulur Sikep dan gerakan mereka, serta nilai-nilai dan praktik karakter yang melampaui
argumen biasa bahwa Gerakan Saminis ini hanyalah gerakan lingkungan atau pergerakan
populis. Jenis gerakan ini melampaui tuntutan bahkan hak asasi manusia yang paling
mendasar dari kelompok tertindas yang khas menentang modernisasi dan aparatur negara;
gerakan ini memiliki permintaan mendasar yang lebih dalam terhadap serangkaian hak yang
layak didapatkan oleh minoritas ini setelah keberhasilan mereka bertahan hidup sebagai
kelompok minoritas sejak Era Kolonial baik sebagai komunitas pertanian maupun

komunitas perlawanan.

B. Karakteristik Batin Sedulur Sikep

Bagian ini akan menjelaskan bagaimana karakter Sedulur Sikep memahami dan
memperkuat gerakan anti-semen, terutama pada karakteristik internal Sedulur Sikep.
Karakter internal ini berkaitan dengan landasan inspirasi, moral, etika, tradisi, dan
kebiasaan yang membentuk dan memberikan orientasi pada pandangan hidup dan tujuan
Sedulur Sikep. Tipologi karakter dari Sedulur Sikep dimaksudkan untuk menunjukkan
bahwa mereka bertahan bukan karena mereka menutup diri dan menghindari kontestasi
politik penguasa (negara atau perusahaan). Berdasarkan refleksi pada era Samin
Surosentiko ketika menghadapi tekanan kolonial Hindia Belanda, Sedulur Sikep telah
terbiasa untuk memuaskan kekuasaan melalui penemuan modus vivendi (akal, pengaturan
dan kesepakatan) tanpa menanggalkan prinsip hidup mereka (Benda and Castles, 1969,
him. 230). Di era perlawanan terhadap industri semen, kepercayaan terhadap gerakan anti-
semen masih merupakan manifestasi dari aspek spiritualitas mereka, hubungan manusia
dengan alam, dan sikap mereka terhadap penguasa (Putri, 2017, him. 1).

Bagi Sedulur Sikep, gerakan di era kolonial dan pasca reformasi di Indonesia adalah
berurusan dengan penindasan penguasa dan eksploitasi. Namun, perlawanan mereka
terhadap industri semen di Pegunungan Kendeng memiliki orientasi yang berbeda. Di era
kolonial Hindia Belanda, Sikep cenderung berpusat pada perlawanan ekonomi terhadap
eksploitasi kolonial. Sedangkan gerakan anti-semen saat ini berbasis pada gerakan
lingkungan (Nawiyanto dan Endrayadi, 2017, him. 127). Perlawanan terhadap industri
semen bahkan bisa disebut sebagai kampanye keadilan lingkungan karena Sedulur Sikep
dan para petani yang tergabung dalam Jaringan Peduli Pegunungan Kendeng (JM-PPK)

menjadi korban eksploitasi (Sidabalok, 2020). "Agama Adam" mereka menempatkan "Ibu
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Bumi" pada posisi penting dalam Sedulur Sikepkeyakinan. Mereka yang bekerja sebagai
petani memiliki tanggung jawab untuk menghormati “Ibu Bumi” (King, 1973; Korver,
1976). Dalam refleksi kritisnya saat ini, Gunarti? (perempuan di Kendeng) menyatakan

sebagai berikut:

Tanah bukanlah benda mati dan barang berharga. Tanah harus dihormati.
Karena tanah juga hidup, manusia tidak bisa hidup tanpa tanah Ibu Bumi

(komunikasi pribadi, 16 Maret 2021).

Pada masa penjajahan Hindia Belanda, Sedulur Sikep menghadapi ancaman dari
Pemerintah Hindia Belanda yang memiliki orientasi kolonial yang menyebabkan
penderitaan bagi kaum tani. Pertama, Sedulur Sikep menggunakan Ngoko bahasa (bahasa
Jawa tingkat terendah) dan menolak bekerja sama dengan pejabat. Kedua, mereka menolak
membayar pajak dan berpartisipasi dalam skema kerja paksa. Ketiga, mereka menafsirkan
kembali makna pajak dan bekerja untuk melawan narasi yang dikembangkan oleh penjajah;
Sedulur Sikep mengartikan pajak sebagai zakat fitrah (sedekah, sumbangan keagamaan).
Selanjutnya, kerja paksa ditafsirkan kembali sebagai sambatan atau bantuan timbal balik
(Shiraishi, 1990, him. 112).

Sedulur Sikep tidak mengadopsi prinsip-prinsip yang eksklusif atau terisolasi dari
kehidupan petani lain di Jawa. Mereka membuktikan bahwa prinsip hidup dan strategi
perlawanan yang ditampilkan merupakan akumulasi dari semangat dan kehidupan petani
itu sendiri. Berdasarkan catatan pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1903, kelompok
Samin sedikitnya memiliki 772 anggota yang tersebar dari Blora Selatan sampai
Bojonegoro (Benda and Castles, 1969, him. 211). Saat itu, Pemerintah Kolonial Belanda
tidak memberikan perhatian khusus atau merasa terganggu oleh Samin dan pengikutnya.
Isu penolakan pajak belum berdampak karena masih dianggap perbuatan perorangan. Pada
tahun 1907, Pemerintah Kolonial menangkap Mbah Samin karena diduga terlibat dalam
pemberontakan mesias. Mbah Samin kemudian diasingkan ke Padang dan meninggal pada
tahun 1914 (King, 1973, him. 459). Pada tahun itu, pemerintah Hindia Belanda takut akan
pemberontakan yang diduga melibatkan 3.000 orang (Benda and Castles, 1969, him. 211).

Pada saat yang sama, Sedulur Sikep juga membuktikan bahwa gerakan tani tidak

hanya bergantung pada tokoh kharismatik seperti Mbah Samin. Pergerakan terus berlanjut

3 Berperan aktif dalam gerakan Kendeng sebagai perempuan Kendeng/Kartini Kendeng, Gunarti memiliki
pandangan yang jelas tentang peran perempuan bahwa ibu harus berperan aktif dalam memahami dan
melanjutkan gerakan menentang Pabrik Semen.
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entah Mbah Samin hadir atau tidak. Posisi Mbah Samin menjadi ideologi gerakan tani bagi
Sedulur Sikep. Pada tahun 1906, pemekaran dan penguatan kelompok Samin juga karena
peran aktif menantu Mbah Samin. Surohidin dan Karsijah aktif menyebarkan ajaran kepada
penduduk desa Ngawi, Grobogan, dan Rembang bagian selatan (Benda and Castles, 1969,
him. 211). Penyebaran paham Saminisme, pasca wafatnya Mbah Samin, dilanjutkan oleh
murid-muridnya. Samat, Surohidin dan Engkrak melanjutkan ajaran Samin di bawah
mazhab mereka sendiri (King, 1973, him. 459).

Dalam 15 tahun terakhir, Sedulur Sikep tinggal di Pegunungan Kendeng sambil
melakukan perlawanan sehari-hari terhadap industri semen. Di Kabupaten Pati, Sedulur
Sikep menghadapi perusahaan (Indocement), sedangkan di Kabupaten Rembang
menghadapi PT Semen Indonesia. Sedulur Sikep tersebar di kaki Pegunungan Kendeng
yang merupakan kawasan yang dikerubuti oleh izin pertambangan. Secara teknis akan sulit
untuk menemukan data yang pasti mengenai jumlah orang Sedulur Sikep dengan
pengelolaan data pemerintah Indonesia yang bersifat administratif dan non-akomodatif
terhadap masyarakat adat. Berikut adalah ilustrasi/peta yang diperoleh dari Kajian
Lingkungan Hidup Strategis untuk mencerminkan keberadaan Sedulur Sikep di sepanjang

kaki Pegunungan Kendeng Utara.

4 Samat, misalnya, menawarkan gagasan “Wong Tani’”’ (petani) untuk melawan gagasan bagaimana hidup
sebagai “*Wong Buruh’ (pekerja). Gagasan “Wong Tani” dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa pengelola
lahan dan orang-orang yang berinteraksi dengan Bumi dianggap memimpin tatanan kehidupan yang lebih
tinggi (Shiraishi, 1990, him. 110). Bahkan ajaran seperti Samat dikacaukan dan disamakan dengan ajaran
Samin secara keseluruhan (Maliki, 2019, him. 13). Penyebaran ajaran Samat dilakukan antara tahun 1914
dan 1920 untuk menonjolkan komunalisme dengan pemujaan magis tanah berdasarkan eskatologi tradisional
Jawa (Kroef, 1959, him. 319).
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Gambar di atas menunjukkan bahwa Pegunungan Kendeng Utara terbentang sangat
luas, meliputi enam kabupaten di Provinsi Jawa Tengah: Pati, Rembang, Blora, Tuban,
Bojonegoro, dan Grobogan. Di Kabupaten Pati konsentrasi Sedulur Sikep berada di
Kecamatan Sukolilo, terutama di sekitar Desa Baturejo dan Sukolilo. Dua tokoh terkenal
gerakan antisemen, kakak beradik Gunretno dan Gunarti, tinggal di Kecamatan Sukolilo.
Salah satu tokoh Sikep, Kang Icuk, juga tinggal di kecamatan yang sama. Di Kabupaten
Kudus, tepatnya di Desa Karangrowo, Mbah Wargono tinggal bersama istri Mbah Niti dan
anak-anaknya. Sebagai salah satu sesepuh Sedulur Sikep, pendapat dan pandangan Mbah
Wargono menentukan arah dan semangat perlawanan anti-semen. Perusahaan semen dan
pemerintah Jawa Tengah telah berulang kali mengunjungi Mbah Wargono untuk membujuk
persetujuannya atas keberadaan industri semen di Pegunungan Kendeng. Di Kabupaten
Rembang, Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem, Joko Prianto merupakan salah satu tokoh

aktif perlawanan terhadap industri semen. Joko Prianto pernah mewakili warga dalam
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gugatan izin lingkungan dan juga ditetapkan sebagai tersangka oleh polisi terkait
perlawanan terhadap industri semen atas tuduhan pemalsuan dokumen.

Perlawanan Sedulur Sikep tidak hanya mengancam kehidupan pribadi mereka.
Namun, Sedulur Sikep menyadari akan adanya dampak terhadap lingkungan dan Ibu Bumi
jika industri semen terus mengeksploitasi Pegunungan Kendeng. Isu air tanah/air mengalir
untuk kebutuhan pulau Jawa merupakan ide yang rasional untuk dipertimbangkan, bukan
hanya karena spiritualitas atau tuntutan masyarakat adat. Sedulur Sikep berjuang dan
belajar bersama akademisi, aktivis, jurnalis, dan berbagai pihak yang memahami isu
lingkungan. Kajian KLHS juga telah memperingatkan terhadap kegiatan penambangan dan
menolak izin apa pun di Pegunungan Kendeng karena izin mengancam DAS (Tim Pelaksana
KLHS, 2017). Pada saat yang sama, itu juga berarti bahwa pemerintah Jawa Tengah dan
Jawa Tengah tidak memperhatikan urgensi penataan ruang yang melindungi cekungan air
tanah. Rencana tata ruang masa depan harus didasarkan pada KLHS dan
mempertimbangkan degradasi air dan masalah lingkungan lainnya di Pegunungan Kendeng
(Hadi et al., 2020, him. 3).

Sedulur Sikep yang selalu hidup damai dan menolak permusuhan harus ikut serta
dalam pergolakan dan gerakan petani karena pengaruh dan dampak destruktif Tanam
Paksa di era kolonial. Kartodirjo (1987, him. 287) menyatakan bahwa sistem Tanam Paksa
dan sewa tanah mengakibatkan munculnya peraturan budidaya dan beban yang berlebihan
bagi petani, termasuk budidaya tanaman komersial. Penggunaan lahan secara paksa akan
merusak struktur dan cara hidup Sedulur Sikep yang biasanya mandiri, kreatif, dan solid.
Mereka memiliki kualitas dan karakteristik yang dapat mendukung gerakan perlawanan.
Setidaknya ada tiga karakter internal yang dapat dilihat dan dipahami sebagai landasan
perlawanan: prinsip dan etika hidup Sedulur Sikep (hidup sebagai petani), nilai
menghormati Alam, gotong royong antar Sedulur Sikep, dan kemandirian pendidikan untuk
keberlanjutan masyarakat. Nilai dan karakter yang berorientasi ke dalam ini menjadi modal
untuk hidup (melakoni) hidup bersama Ibu Bumi. Karakter-karakter tersebut juga menjadi
dasar dan semangat perjuangan Sedulur Sikep untuk membela Ibu Bumi dan Lingkungan

Hidup melawan industri semen raksasa.

1. Prinsip dan etika hidup Sedulur Sikep
Cara hidup dan prinsip dari Sedulur Sikep tampaknya sangat khas sebagai gerakan
petani. Gerakan perlawanan Sedulur Sikep tidak dimaksudkan untuk mengalahkan lawan,
dan bahkan dalam konsep mereka, tidak ada hal seperti permusuhan. Istilah “lawan”

cenderung mewakili pihak yang mengganggu ketertiban dan merusak lingkungan. Konsep
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Sedulur Sikep menganggap bahwa semua manusia (wong) adalah bersaudara (sedulur). Ini
adalah konsep universal untuk menghormati sesama manusia yang juga hidup dan tumbuh
bersama dalam lingkungan. Mbah Wargono® pernah mendengarkan Franky Welirang
(Direktur PT. Indocement) yang datang untuk meminta persetujuan pendirian pabrik
semen; Mbah Wargono dan Sedulur Sikep tetap mempertahankan prinsip menolak
keberadaan pabrik semen (komunikasi pribadi, 17 Maret 2021).

Gerakan ini melakukan aksi damai ketika berhadapan dengan pemerintah dan
perusahaan semen melalui filosofi Rame ing gawe, sepi ing pamrih, sugih tanpa bandha lan
menang tanpa ngasorake (banyak kerja, tanpa motif tersembunyi, kaya tanpa harta dan
menang tanpa mempermalukan) (Darmastuti, 2015, hlm. 203). Aksi-aksi tersebut
dilakukan semua dalam kerangka “‘perlawanan tanpa kekerasan’” dan menjadi model
perlawanan tanpa kekerasan yang berkelanjutan (Widyarsono, 1998, him. 81). Magnis
Suseno (2013) mengatakan bahwa harmoni terjadi ketika "semuanya berada pada
tempatnya"; keharmonisan ini terjadi dalam mencari “tempat” baik dalam keluarga,
lingkungan sosial, Alam, maupun dalam hati dan dunia gaib.

Namun, budaya dan adat istiadat yang ada pada umumnya dalam budaya Jawa
sering disebut tidak sesuai dengan budaya Sedulur Sikep. Melalui novelnya yang berjudul
“Bumi Manusia"”, misalnya, Pramoedya Ananta Toer menyayangkan budaya Jawa yang
“*membosankan’ dengan kepercayaan pada takhayul, peninggian harkat dan martabat
pejabat, sikap mudah mengalah, dan filosofi ilmu pengetahuan yang kuno (Firmansyah,
2013, him. 147). Melalui refleksi kritis, kritik Ananta Toer ini tidak semuanya didukung.

Sedulur Sikep menempatkan sudut pandang dan tujuan hidup sebagai sesuatu yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sedulur Sikep cenderung realistis dengan menganggap
bahwa semua tindakan dan sikap memiliki konsekuensi logis langsung daripada datang
kemudian di akhirat (Korver, 1976, him. 252). Sedulur Sikep dengan demikian cenderung
berpikir pragmatis tentang sikap dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
memegang konsep karma bahwa setiap tindakan akan memiliki konsekuensi (Shiraishi,
1990, him. 114). Dalam konteks Sedulur Sikep hubungan dengan lingkungan, "hidup
sebagai petani" berarti menghormati dan melindungi lingkungan atau "Ibu Bumi secara

langsung".

5> Salah satu sesepuh Sedulur Sikep yang tinggal di Dusun Kalioso, Desa Karangrowo, Kabupaten Kudus, Mbah
Wargono (dan istrinya Mbah Niti) tinggal berdekatan dengan anak-anak, saudara, cucu, dan cicit mereka.
Anak-anak Mbah Wargono, yaitu Gunretno, Gunarti, Gunondo, Gunato, Gunarlin, dan Gunawan. Gunretno,
Gunarti, dan Gunarto aktif menentang, bersama dengan Sedulur Sikep, sebuah pabrik semen.
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Sedulur Sikep membangun gerakan perlawanan melalui Agama Adam. “Agama
Adam’’ dengan praktik dan kebiasaan sehari-hari merupakan sumber pemahaman Sedulur
Sikep tentang dunia dan tatanan perilaku. Bentuk penghormatan tertinggi terhadap Bumi,
bersama dengan peran sebagai petani, adalah fitur penting dari Agama Adam. Selanjutnya,
ciri khas puritan seperti larangan mencuri, berbohong, dan minum-minum. Kedudukan
perempuan sangat dihormati oleh Sedulur Sikep. Lebih penting lagi, Sedulur Sikep adalah
non-Muslim yang tidak percaya pada Allah atau Tuhan (Korver, 1976, hal. 250). Konsep
ketuhanan atau yang maha kuasa mereka berbeda dengan konsep yang ada dalam Islam.

Sedulur Sikep percaya pada "Tuhan di dalam diriku", dan setiap orang memiliki
tanggung jawab untuk mempraktikkan saling memaafkan (King, 1973). Melalui konsep ini,
tak seorang pun perlu melihat ke mana-mana atau menjalankan kewajiban di luar dirinya.
Manusia harus memperbaiki diri dan menjaga perilaku dan ucapannya agar tidak menyakiti
manusia lain. Manusia juga memiliki kemampuan produksi dan kesadaran teknis dengan
alam. Kemampuan ini harus digunakan untuk meningkatkan dan menghasilkan kebaikan
dalam diri.

Istilah Agama Adam tidak dimaksudkan untuk menunjuk kepada “Adam’ seperti
yang diceritakan dalam agama-agama langit (Ibrahim). Pengertian agama bagi Sedulur
Sikep cenderung menggambarkan kondisi sehari-hari dan lebih kepada muatan teknis.
Shiraishi (1990, him. 113) menjelaskan konsep Agama Adam dalam Sedulur Sikep sebagai
berikut:

Konsep sentral dalam Agama Adam adalah kehidupan (urip) yang oleh Sedulur
Sikep disebut “suksma” untuk menandakan esensi dari semua bentuk kehidupan.
Kehidupan dapat mengambil banyak bentuk, tetapi semua bentuk dibagi menjadi
dua: orang (wong) dan makanan dan pakaian (sandang pangan). Manusia (wong)
adalah yang tertinggi dan terkuat karena manusia dapat mereproduksi manusia,

makanan, dan pakaian (Shiraishi, 1990, him. 113).

Pemahaman Agama Adam merupakan cerminan kritis Sedulur Sikep terhadap
bentuk-bentuk kehidupan. Peran manusia (wong) sebagai entitas tertinggi adalah mengelola
dan melindungi Alam. Dalam konteks bahasa, Agama Adam dimaknai sebagai penutur atau
bahasa, tetapi tidak dalam pengertian hubungan antara Tuhan dan Rasul. Agama Adam
sering dikorelasikan dan dimaknai dalam berbagai bentuk oleh Sedulur Sikep. Nawiyanto
dan Endrayadi (2017a, him. 58) menjelaskan pengertian Agama Adam sebagai bahasa

melalui pendapatnya sebagai berikut:
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Menurut Gunarti, agama adalah Gaman atau senjata untuk melawan atau
menghindari intervensi politik terhadap Sedulur Sikep, terutama pada masa
penjajahan Belanda. Istilah Adam pangucape berarti Adam adalah nama yang
diucapkan. Kata Adam diucapkan untuk menunjukkan agama sebagai senjata atau
aktivitas seksual. Sebelum pasangan melakukan persetubuhan, upacara perkawinan
(seksenan; seksi artinya saksi) menjadi sarana untuk menyampaikan maksud
seseorang. Dalam ranah sosial, perempuan Samin memahami bahwa segala sesuatu
yang berhubungan dengan manusia, makanan, dan pakaian selalu membutuhkan
"Adam" atau bahasa. Jadi kesimpulannya, pengertian Adam adalah penutur atau
bahasa masyarakat Samin. Secara bersama-sama, Agama Adam berarti senjata

masyarakat Samin adalah bahasa (Nawiyanto dan Endrayadi, 2017a, him. 58).

Agama sebagai bahasa mencerminkan posisi Sedulur Sikep yang memiliki cara unik dalam
mengkritisi kehidupan sehari-hari. Mereka cenderung mengambil konteks praktis dan
fungsional dari bahasa. Agama sebagai cerminan bahasa itu sendiri diposisikan untuk
menggambarkan berbagai landasan dan prinsip hidup Sedulur Sikep. Agama sebagai kritik
politik, refleksi atas relasi laki-laki-perempuan, pangan dan sandang, dan mengkritik diri
sendiri. Mengkritik diri sendiri diharuskan sebelum bertarung melalui kritik politik atau
berurusan dengan manusia lain.

Tugas di Sedulur Sikep lebih pada mengkritik diri sendir, yang harus terus menerus
berusaha memperbaiki ucapan dan perilaku. Seperti yang juga dikatakan oleh Mbah
Wargono, tujuan dari Sedulur Sikep adalah mbecikno kelakuan (memperbaiki tingkah laku)
dan mbecikno ucapan (membetulkan ucapan). Perbaikan perilaku menjadi sangat penting

sebelum membahas kejadian dan kondisi di luar manusia dan lingkungan.
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Gambar 2: Gunarto, Mbah Niti, dan Gunawan

Selanjutnya harus konsisten dalam berperilaku dan tidak mudah terbawa arus. Sebagai

contoh:
Jadi arahe ki, arah sedulur sikep iki kepengen njejegke siji mligi loro lugu. Ngerti
mli? Nek lugu? Kene pengakuane ngene iki upamane aku neng Jakarta ditakoni dulur
tentang toto coro adat sedulur sikep, kudune podo karo wong jowo kene dadi kui
mligi nyandang nganggoku kene ngene jakarta wong ndi kono yo kudu ajeg (Arah
Sedulur Sikep ini adalah menuju “'satu konsistensi dan dua kejujuran” atau ‘“‘siji
mligi loro lugu”. Setiap kali saya pergi ke Jakarta, saya ditanya tentang tradisi
Sedulur Sikep: harus sama dengan orang Jawa; apa yang saya kenakan di sini secara

konsisten sama dengan apa yang saya kenakan di ibukota Jakarta).

Pada umumnya mereka tidak boleh meninggalkan kehidupan dan profesinya sebagai
petani. Arah berarti Sedulur Sikep harus dibimbing dan berperilaku apapun tempat,
keadaan, dan masalah yang dihadapinya. Saat menolak pabrik semen, mereka melawan

dengan cara yang sama apapun kondisinya.
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Lebih lanjut, sikap puritan dalam memahami tradisi Jawa dan melancarkan
gerakannya tampak dalam etika dan moralitas. Pertama, Sedulur Sikep bersifat puritan
dan tradisional karena mengandalkan pada nilai dan kemurnian leluhur dalam ajarannya
(Setiadi, Saraswati, dan Rosyid, 2017). Kelompok Samin di Kota Pati yang merupakan
pionir gerakan anti-semen sangat menyadari dan menyerap semua tradisi dan ajaran
Sedulur Sikep. Mereka melakukan kampanye anti-semen tanpa meninggalkan kehidupan
sebagai petani, apalagi nilai dan tradisi Sedulur Sikep.

Esensi ajaran Sedulur Sikep terletak pada peningkatan tindakan, pemikiran kritis,
dan ethos sebagai petani yang tercermin dalam kejujuran, solidaritas, dan kejatmikan
(Anfalia, Rachmawati dan Yulindrasari, 2020). Sedulur Sikep melatih anak-anaknya tidak
melalui pendidikan formal atau buku dan sastra lainnya. Kakak (Kang) Icuk, anak bungsu
dari Mbah Tarno (almarhum sesepuh Sedulur Sikep), mengatakan bahwa ajaran Sedulur
Sikep muncul dalam tradisi mendongeng/lisan yang diturunkan dari para leluhur
(komunikasi pribadi, 17 Maret 2021). Dalam komunitas adat, mendongeng berlanjut
melalui komunitas, memvalidasi pengalaman, dan mengungkapkan pengetahuan (Iseke,
2013, him. 1). Ajaran puritan tetap sama sejak Mbah Samin Surosentiko (guru asli)
mengajar. Mbah Wargono dan Mbah Niti menunjukkan larangan yang harus dihindari oleh
Sedulur Sikep:

Putu-putu ku ora sekolah nang sekolah formal kono sekolahe nang kui pak'e niki
nyanding ngurangne kelakonan drengki, srei/kemiren, panasten, colong , jumput,
nemu, dahwen, petil. Angger yo wis yo kui kepengen gedekno kelakuan yo kui wis
cukup. Yo tak kanda'no mau seneng-senengane yo kanggo ngrungkepi bumi peduli
lingkungan peduli karo alam sak anak putu buyutku. (Cucu-cucu saya tidak boleh
bersekolah formal di sekolah saudara saya sendiri untuk mengurangi rasa iri, dengki,
mudah tersinggung atau saling membenci, mencuri, mencuri barang-barang kecil
seperti mengutil, mengklaim barang temuan, menuduh tanpa bukti, dan kikir. Bagi
saya, itu adalah cukup memperhatikan dan mengoreksi perilaku baiknya, perilaku
tersebut harus menjaga lingkungan, alam, dan keturunannya) (komunikasi pribadi,

17 Maret 2021).
Nilai-nilai ini dapat dibagi menjadi dua. Pertama, nilai-nilai tersebut terkait dengan

konteks menjaga hati dan jiwa (menjauhkan diri dari rasa iri, dengki, mudah tersinggung,

dan menuduh orang lain) untuk hidup damai. Nilai-nilai dalam kelompok dimaksudkan
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untuk lebih sabar dan pandai menempatkan diri pada situasi yang cocok untuk kehidupan
yang harmonis.

Kedua, nilai-nilai yang berkaitan dengan kearifan dan kesadaran terhadap harta
orang lain, seperti melalui larangan colong (mencuri), pethil (kikir), jumput (mencuri
barang kecil), nemu (mengklaim barang yang ditemukan). Pada saat yang sama, jika
mereka memiliki objek yang dapat memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan orang,
itu harus dibagikan kepada orang lain. Parsinah®, misalnya, mengatakan bahwa setiap
tetangga harus saling mengenal karena semuanya bersaudara (sedulur-sedulur), baik Sikep
maupun bukan. Sebagai tetangga, Sedulur Sikep juga berbagi semua yang mereka miliki,
seperti makanan, kue, dan bahan makanan lainnya (Parsinah, komunikasi pribadi, 18 Maret
2021).

Selain prinsip menjaga hati dan bijaksana dalam menyikapi harta orang lain,
Sedulur Sikep memiliki nilai dan prinsip yang berkaitan dengan perdagangan. Nilai dan

prinsip yang disampaikan Mbah Wargono lebih pada pandangan hidup yang mendasar.

6 Seorang Sedulur Sikep yang tinggal di Dusun Galiran, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Parsinah
adalah salah satu pejuang perempuan (Kendeng Kartini) yang masih aktif dalam gerakan anti-semen.
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Angger-Angger Pratikel (20 Pantangan)

Klasifikasi Pantangan dalam Sedulur Sikep

Menjaga hati Kebijaksanaan Keburukan yang merugikan orang | Larangan

dan jiwa dan kesadaran | lain berdagang dalam
akan harta orang berbagai  bentuk
lain perdagangan
1. Drengki 1. colong 1. mbujuk (berbohong) 1. dagang
(dengki) (mencuri) 2. apus (menyesatkan) (perdagangan)
2. srei/kemiren 2. pethil (kikir) 3. akal (licik) 2. kulak (grosir)
(iri hati) 3. jumput 4. krenah (memberikan saran yang | 3. blantik
3. panasten (mengambil buruk) (perantara)
(mudah barang- 5. ngampungi pernah (tidak pernah | 4. mbakul
tersinggung barang secara balas budi) (penjualan),
atau saling sedikit) 6. nyio-nyio marang sepodo (| 5. nganakno uang
membenci) 4. nemu memboroskan/menyalahgunakan (lintah darat).
4. dahwen (mengklaim sesama penghuni alam),
(menuduh barang yang | 7. bedog (accusing).
tanpa bukti) ditemukan)

Tabel: Angger-Angger Pratikel pada Sedulur Sikep

Mbah Samin telah meletakkan dasar bagi prinsip hidup Sedulur Sikep melalui 20 pantangan
(Alamsyah, 2015; Putri, 2017a; Nawiyanto dan Endrayadi, 2017a). Nilai dan prinsip yang
disebutkan sebelumnya hanya delapan jenis. Secara total, mereka adalah sebagai berikut:
(1) drengki (dengki), (2) srei/kemiren (iri hati), (3) panasten (mudah marah, mudah
tersinggung atau membenci orang lain), (4) colong (mencuri), ( 5) pethil (kikir), (6) jumput
(mencuri barang kecil), (7) nemu (mengklaim barang temuan), (8) dagang (perdagangan),
(9) kulak (grosir), (10) blantik (perantara), (11) mbakul (penjualan), (12) nganakno uang
(lintah darat), (13) mbujuk (berbohong), (14) apus (menyesatkan), (15) akal (licik), (16)
krenah (pemberian keburukan). nasehat), (17) ngampungi (tidak membalas budi), (18)
dahwen (menuduh tanpa bukti), (19) nyio-nyio marang sepodo
(memboroskan/menyalahgunakan sesama penghuni alam), (20) bedog (menuduh).
Kelompok sifat jahat meliputi perlakuan dan tindakan yang menyakiti orang lain
secara fisik, mental, dan merusak alam. Kelompok ini meliputi berbohong, menipu, bersifat

licik, memberikan nasihat yang buruk, tidak membalas budi, memfitnah, dan menuduh
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tanpa bukti membawa kerugian bagi orang lain secara fisik dan emosional. Tindakan lebih
jahat yang diakui secara universal seperti pembunuhan dan pemerkosaan tidak termasuk
karena mereka adalah kejahatan serius secara umum.

Kelompok larangan terakhir berkaitan dengan perdagangan dalam bentuk apa pun.
Dalam pengertian Sedulur Sikep, segala bentuk perdagangan dilarang, seperti jual beli,
grosir, perantara, dan pinjam meminjam dengan beban bunga. Larangan eksplisit terkait
dengan menyerahkan barang atau jasa dengan harapan mendapatkan sesuatu yang lebih

sebagai imbalan. Mbah Wargono menyebutkan refleksi terkait larangan perdagangan:

Itu sebabnya kakek berkata, hal yang pantas melalui pertanian untuk mencari
makan. Dan bagaimana caranya hidup dengan pantas? Oleh karena itu, jika ambil
contoh perdagangan, maka situasi ini tidak mungkin pantas karena pedagang suka
memutuskan sendiri. Misalnya, jika Anda membeli rokok sepuluh ribu sebungkus dan
menjualnya sepuluh ribu juga, Anda akan rugi karena sudah melakukan sesuatu.
Setidaknya dijual dua belas ribu. Dan dua belas ribu itu tidak jelas. Tidak jelas alasan

minta ekstra dua ribu itu (komunikasi pribadi, 17 Maret 2021).

Larangan menjual dikecualikan untuk menjual hasil pertanian. Saat ini, hidup akan
sulit tanpa uang. Uang berguna untuk mendapatkan pakaian dan makanan. Dahulu,
Saudara Sikep adat tidak mengizinkan penjualan hasil pertanian mengingat “'Sak apikapike
adol, lebih baik yen tuku” (membeli lebih baik dari pada menjual). Namun, dalam menjual
produk pertanian, tidak semua produk pertanian dianggap “milik” oleh Sedulur Sikep
(Kurniasari, Cahyono, dan Yuliati, 2018, him. 36). Selain praktik masa lalu yang melarang
penjualan hasil panen, beberapa tanaman harus disimpan di gudang makanan selama
bencana seperti kekeringan, banjir, atau serangan hama.

Sebagai cara hidup, Agama Adam tidak memerlukan pelaksanaan ritual atau
ekspresi pribadi lainnya. Gunarti menegaskan, misalnya, “kami di Sedulur Sikep tidak
memiliki waktu khusus untuk berdoa. Doa dilakukan ketika hati gelisah, dan ada keinginan
dari Sedulur Sikep” (komunikasi pribadi, 21 Maret 2021). Diantara Sedulur Sikep, Rosyid
menyebutkan tiga cara menyembah: manembah/semedi (meditasi) dari Yai (Allah); puasa
(puasa) Sura (bulan pertama dalam kalender Jawa) selama tujuh hari atau sebulan sesuai
dengan kemampuan dan puasa weton (puasa pada hari kelahiran); dan sedekah dengan
menyembelih hewan berkaki empat jika panen besar atau memotong hewan berkaki dua jika

hasilnya rendah (Rosyid, 2018, him. 127).
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Semedi atau meditasi adalah sarana untuk merenungkan masa lalu, sekarang, dan
peristiwa masa depan dalam bentuk harapan untuk mengubah sesuatu. Dalam diam, esensi
meditasi ini meminta untuk pemeliharaan tubuh dan jiwa (Rosyid, 2018, him. 174) Semedi
juga dimaksudkan untuk mencari ketenangan pikiran saat menghadapi berbagai masalah.
Gunarti mengatakan bahwa dia telah mengunjungi makam Mbah Samin untuk meditasi
ketika dia menemukan masalah selama perlawanan terhadap industri semen. Dalam
renungannya, Gunarti merasakan kehadiran arwah dua orang leluhur yang keduanya
mendorong Gunarti untuk terus melakukan gerakan perlawanan terhadap industri semen
(komunikasi pribadi, 19 Maret 2021).7

Model komunikasi dan validasi atas keputusan melalui komunikasi roh juga
dilakukan Sikep pada Februari 2021 di Sukolilo-Pati. Gunretno mengatakan, pada Minggu
kedua Februari 2021, Sedulur Sikep mengadakan pertemuan. Pertemuan ini dimaksudkan
untuk “mengundang” arwah dari para leluhur. Sedulur Sikep yang sesepuh dalam
pertemuan tersebut membahas tentang konsolidasi internal Sedulur Sikep, mengundang
arwah Mbah Samin dan para sesepuh, dan rencana masa depan lingkungan (komunikasi
pribadi, 14 Maret 2021). Pertemuan ini tertutup untuk orang luar Sedulur Sikep dan hanya
mengundang beberapa Sedulur Sikep di kediaman Gunretno selama sekitar semalam
suntuk.

Sedulur Sikep melakukan puasa untuk perubahan yang baik pada diri sendiri. Bagi
Sedulur Sikep, puasa cenderung menyesuaikan selera (menyesuaikan perasaan) selain
menahan lapar dan menjalankan prinsip Sedulur Sikep untuk tidak menyakiti orang lain
(Rosyid, 2018, him. 174). Prinsip tidak merugikan dapat dikembalikan kepada Angger-
Angger Pratikel yang menjadi pedoman perilaku dari Sedulur Sikep.

Sedekah adalah berbagi pakaian, makanan, dan properti yang lain dapat memenuhi
kebutuhan dan kenikmatan. Melalui sedekah, mereka berbagi hewan. Pemotongan hewan
yang hendak dijadikan sedekah diserahkan kepada modin desa (ulama Islam). Sedulur Sikep
menyadari bahwa mereka hidup di tengah-tengah penduduk muslim. Mereka berbagi daging
hewan berkaki empat atau berkaki dua, tergantung keberhasilan panen. Untuk tahun yang
sukses, beberapa hewan berkaki empat akan disembelih oleh modin atau panitera agama
Islam (Rosyid, 2018). Sedekah juga merupakan cerminan rasa syukur atas hasil yang

diberikan oleh Ibu Bumi. Pemberian Ibu Bumi kepada satu atau sekelompok Sedulur Sikep

7 Kisah ini muncul berkaitan dengan penamaan putra Gunarti, Kohar. Setelah mendengar suara Mbah Samin,
Gunarti menyadari beberapa hari kemudian bahwa dia hamil. Kohar adalah nama sebenarnya yang diberikan
oleh orang tua Mbah Samin Surontiko yang kemudian diubah menjadi lebih populer (Samin) (Alamsyah,
2015, him. 66).
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bukan berarti hanya untuk mereka. Mereka dipercayakan dengan hasil panen yang

melimpah untuk memberikan manfaat dan kemakmuran bagi orang/kelompok lain.

2. Hidup Sebagai Petani: Nilai Menghargai Alam dan Gotong Royong Sedulur Sikep

Gerakan Sedulur Sikep adalah gerakan berbasis petani terpanjang dan terbesar di
Asia Tenggara (dan Jawa). Sebagai petani sekaligus pemelihara ternak dan pengumpul
hasil hutan, Sedulur Sikep mengungkapkan melalui Agama Adam mereka rasa hormat
terhadap lingkungan. Pada masa penjajahan, Sedulur Sikep meyakini perannya sebagai
penjaga alam. Mereka mengklaim bahwa Negara/Belanda tidak pernah menciptakan angin,
air, bumi, dan kayu, tetapi hanya petani yang bisa melakukan transformasi Alam (Peluso,
1992).

Keyakinan Sedulur Sikep sebagai penjaga alam dimulai lebih dari satu abad yang
lalu. Pada tahun 1905, Samin Surosentiko menarik diri dari kehidupan desa untuk menolak
kebijakan Kolonial seperti pemungutan pajak (King, 1973, him. 458). Pajak bukanlah
ancaman serius dalam konteks ketahanan dan keberlanjutan Sedulur Sikep. Ancaman yang
lebih serius dari kebijakan Hindia Belanda adalah perubahan metode pertanian. Sedulur
Sikep harus mengikuti perintah dan arahan untuk menanam tanaman tertentu. Secara
fundamental Saminisme mengajarkan bahwa kunci hidup adalah hidup sebagai petani
(Kurniawan, 2018, him. 512).

Selanjutnya, logika untuk merefleksikan tanggung jawab terhadap lingkungan

tercermin dalam kata-kata Gunarti:

Misalkan kita menghabiskan 50.000 rupiah per minggu untuk aksi. Itu tidak ada
apa-apanya dibandingkan dengan kesenangan memberi kepada Ibu Bumi. Itu harus
dilakukan dengan tulus untuk dilakukan. Masalah lingkungan bukan hanya semen;
semen itu masih baru. Masalah lingkungan lainnya telah ada sejak lama. Jika kita
mencintai lingkungan, maka kita akan dicintai. Kami dan hidup tak terpisahkan.

Satu-satunya perbedaan adalah nama.

Bagi Sedulur Sikep, manusia sangat tidak menghargai Alam meski sudah diberi
banyak sejak lahir. Hubungan petani-tanah adalah kekuatan Sedulur Sikep dalam gerakan.
Mereka menekankan bahwa tanah bukanlah properti; tanah adalah manifestasi atau
perwujudan dari Ibu Bumi. Keyakinan ini menuntun Sedulur Sikep untuk hidup selaras

dengan alam (Safitri, 2018, him. 228). Bumi/sawah/tanah harus dirawat dan dikelola
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secara bertanggung jawab, seperti memberikan kasih sayang kepada ibu kita
(Mardikantoro, 2013, him. 206).

Secara tradisional, Sedulur Sikep tidak hanya bertani sebagai petani tetapi juga
bekerja sebagai buruh (mocok), mengumpulkan bekicot (makanan), memancing (ngetet),
dan memelihara ternak (sapi dan kambing) (Setyaningrum, Astuti, dan Alimi, 2017,
hal.34). Paman (Lik) Roso adalah salah satu Sedulur Sikep yang bekerja sendiri di ladang
dan kebunnya. Pada masa panen Februari 2021, warga desa (Sedulur Sikep dan non-
Sedulur Sikep) saling membantu seperti memotong dan mengumpulkan hasil panen
(komunikasi pribadi, 17 Maret 2021). Gunretno dan Gunarti, misalnya, melakukan praktik
peternakan di dekat rumah mereka. Gunretno memiliki lahan yang cukup untuk kandang

sapi dan sawah (tanaman utama) tidak jauh dari rumahnya. &

Gambar 3: Bagus (remaja berbaju merah) dan ibu mertua Gunarti (perempuan

berbaju biru) memilih dan mengatur panen bawang merah

8 Gunretno berdomisili di Dukuh Bombong, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia, di
atas tanah warisan orang tua dan leluhurnya.
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Keluarga memanen bawang merah Februari® 2021 lalu. Keluarga menggunakan
hasil bawang merah terlebih dahulu untuk kebutuhan sehari-hari sebelum berpikir untuk
menjualnya (secara tunai). Lokasi kandang sapi dan ternak kurang lebih 15-20 meter dari
rumah Gunarti.’® Kandang menampung tiga sapi dewasa, lebih dari delapan belas ayam,
dan lebih dari sepuluh bebek. Gunarti merawat ternak ini bersama seluruh anggota

keluarganya.

Gambar 4: Gunarti memberi makan ayam, bebek, dan sapi.

Pengetahuan, teknik, dan keterampilan Sedulur Sikep bertani didasarkan pada
Agama Adam. Sedulur Sikep mempertimbangkan nilai-nilai dan logika tertentu ketika
berhadapan dengan masalah pertanian selama ratusan tahun. Filosofi Agama Adam
menekankan hubungan manusia dengan menghormati Ibu Bumi melalui manifestasi dan
pengalaman tradisi pertanian yang unik. Ajaran pertama adalah tentang kepemilikan tanah
leluhur. Bagi Sedulur Sikep, tanah adalah milik alam semesta, dan tanah tidak pernah
menjadi milik pribadi (Kurniasari, Cahyono, dan Yuliati, 2018). Sedulur Sikep tidak
memiliki tanah tetapi mereka percaya bahwa tanah adalah Ibu Bumi yang hidup yang harus

dihormati. Para leluhur mengajarkan Sedulur Sikep tentang penentuan tanah untuk

9 Panen di bulan Februari adalah usaha dari Bagus (anak Gunretno).
10 Rumah Gunarti terletak di Desa Sukolilo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia.
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bercocok tanam. Untuk melindungi “*modal sosial”” dan ketahanan mereka, Sedulur Sikep
menolak untuk menjual tanah mereka karena masyarakat akan terpisah dan praktik adat
mereka hilang (Kurniasari, Cahyono, dan Yuliati, 2018).

Sedulur Sikep sangat menjaga ketahanan pangan mereka sebagai ajaran kedua
mereka. Mereka memegang prinsip tidak menjual seluruh hasil panen. Uang tunai dari
sebagian hasil panen yang dijual memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dahulu, hasil panen tidak
boleh dijual sama sekali karena prinsip “membeli lebih baik dari pada menjual”
(Kurniasari, Cahyono, dan Yuliati, 2018). Menyadari kedekatan tanahnya dengan tanah
orang lain, Sedulur Sikep tidak boleh bersikap cuek dan egois dalam berinteraksi dengan
orang-orang di sekitarnya. Kang (Saudara) Icuk menyampaikan pandangannya tentang
larangan mementingkan diri sendiri dan ketidakpedulian terhadap tetangga, terutama

petani.

Suatu hari seorang profesor dan timnya datang menemui kami mengaku membantu
Sedulur Sikep. Bantuan ini aneh karena lahan pertanian kami berada di tengah-
tengah warga desa lainnya. Penawaran ini hanya kepada kami Sedulur Sikep dan
tidak pantas. Bantuan “‘dari hulu ke hilir”” jangan hanya diberikan kepada Sedulur

Sikep (komunikasi pribadi, 17 Maret 2021).

Sedulur Sikep menolak untuk bersikap eksklusif dan cuek dengan kondisi dan
masyarakat di sekitarnya. Sedulur Sikep dan warga desa lainnya juga merupakan bagian
dari Alam dan Ibu Bumi yang memiliki hak dan hak yang sama atas sumber daya alam.

Ajaran ketiga adalah beberapa ritual yang berkaitan dengan Sedulur Sikep
pertanian yang dilakukan dalam dua bentuk: mencuci alat pertanian (jamasan) dan upacara
bersyukur kepada Alam. '* Jamasan dilakukan dengan mensucikan/mem b/ G
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